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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebiasaan belajar siswa dan hubungan
kebiasaan belajar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 35
Pagambiran. Sampel dalam penelitian ini adalah semua dari populasi yang terdiri
dari 57 orang. Jenis penelitian ini korelasional dengan metode kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel dengan total sampling. Instrument yang digunakan adalah
angket kebiasaaan belajar dengan menggunakan skala likert, untuk hasil belajar
diperoleh dari dokumentasi hasil ujian tengah semester ganjil 2023/2024. Teknik
analisis yang digunakan adalah korelasi product moment. Hasil uji koefisien
korelasi, nilai koefesien korelasi kebiasaan belajar sebesar 0,433 dengan sign
0,001 < 0,256. Hal ini menunjukkan bahwa sign r hitung < r tabel sehingga data
dinyatakan H1 diterima Ho ditolak. Dimana nilai korelasi antara hubungan
kebiasaan belajar siswa sebesar 0,433 dengan kategori cukup.. Sehingga terdapat
hubungan antara kebiasaan belajar siswa kelas V dengan hasil belajar IPA siswa
SD Negeri 35 Pagambiran. Dapat dilakukan uji korelasi pada kebiasaan belajar
siswa untuk mengungkapkan hasil belajar siswa.

Kata kunci : Kebiasaan Belajar, Delay Avoidan, Work Methods, Hasil Belajar,
IPA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu acuan kebutuhan yang penting dalam kehidupan manusia,
karena pendidikan dapat merubah tingkah laku seseorang, dan ilmu pengetahuan seseorang
menjadi lebih baik. Pendidikan memiliki mutu dan kualitas untuk menghadapi tantangan
dimasa akan datang melalui sebuah proses pembelajaran. Dengan demikian, pendidikan
dapat diartikan sebagai proses memperbaiki karakter seseorang menjadi lebih baik lagi.
Sehingga pendidikan disebut sebagai tolak ukur kemajuan bangsa dan negara. Syarat pertama
untuk dapat mewujudkan kehidupan bangsa yang sejahterah, maju dan lebih canggih adalah

dengan pendidikan yang bermutu dan berkualitas.

Pendidikan adalah suatu unsur terpenting dalam mempengaruhi kemajuan bangsa yang
berpedoman pada dasar negara Pancasila. Pendidikan yang berkualitas dapat dilihat dari
kompetensi siswa. Menurut Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Indonesia Bab 1 Pasal 1 (1) dinyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar pada proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dalam dirinya,masyarakat, bangsa dan
negara. Pendidikan merupakan kebutuhan bagi semua orang bahkan masih banyak orang
yang tidak mendapat pendidikan. Salah satu indikator mutu pendidikan yaitu dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik yang dilihat dari nilai penguasaan materi pelajaran
dan kemampuan memecahkan masalah melalui proses belajar.

Hasil belajar peserta didik dapat memberi informasi tentang kemampuan peserta didik

dalam memahami materi pembelajaran (Kadek 2021). Dalam hal ini hasil belajar dapat
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dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal. Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dikemukakan oleh Mellisa (2021), hasil belajar yang diperoleh
siswa merupakan hasil interaksi, berbagai faktor yang mempengruhi faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal dan faktor eksternal merupakan faktor penting dalam usaha
peningkatan hasil belajar yang dicapai. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam
diri siswa yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal meliputi kecerdasan,
minat dan perhatian, kemauan belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik
dan kesehatan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa
seperti rumah, keluarga, serta yang mempengaruhi hasil belajar.

Kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor
penunjang keberhasilan belajar yaitu motivasi belajar yang tinggi, metode pembelajaran yang
tepat, lingkungan belajar yang nyaman, konsisten dalam belajar, keterlibatan dalam proses
belajar dan adapun faktor penghambat berpengaruhi terhadap pembelajaran yaitu kondisi
kesehatan, kurangnya hasrat dalam belajar, kurang percaya diri dan kurang membaca buku.
Salah satu faktor internal individu yang berpengaruhi pada hasil belajar IPA adalah kebiasaan
belajar.

Kebiasaan belajar merupakan perilaku yang didapatkan siswa melalui belajar secara
berulang-ulang dan menjadi kebiasaan, sehingga secara spontan berjalan tanpa disadari dan
lama-kelamaan menjadi terbiasa. Kebiasaan belajar menurut Susfa (2021) bahwa kebiasaan
belajar adalah suatu usaha belajar yang berencana dan disadari yang dilakukan secara
berulang-ulang yang pada akhirnya menetap sehingga berjalan tanpa disadari. Selain itu,
kebiasaan belajar seperti kebiasaan belajar yang baik dan kebiasaan belajar yang buruk.

Annisa (2021) menyatakan indikator kebiasaan belajar dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 1)
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Delay Avoidan (DA), DA menunjuk pada ketepatan waktu penyelesaian tugas-tugas
akademis, menghindarkan diri dari hal-hal yang memungkinkan tertundanya pengerjaan
tugas, dan menghilangkan rangsangan yang akan mengganggu konsentrasi dalam belajar. 2)
Work Methods (WM), WM menunjuk kepada penggunaan cara (prosedur) belajar yang
efektif, dan efisiensi dalam menggerjakan tugas akademik dan keterampilan belajar.

Kebiasaan belajar siswa dapat dilihat dari beberapa indikator yang nampak, yaitu cara
mengikuti pelajaran, cara belajar individu, cara belajar kelompok, sarana belajar, membaca
dan membuat catatan, waktu belajar, pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, mengulang
bahan pelajaran, cara menghadapi ujian, konsentrasi, dan mengerjakan tugas. Masing-masing
siswa memiliki kebiasaan belajar yang berbeda-beda atau tidak sama. Dari perbedaan
tersebut dapat dilihat cara belajar siswa. Ada siswa yang mempunyai kebiasaan belajar yang
baik dan ada juga yang mempunyai kebiasaan belajar yang tidak baik atau buruk. Jika siswa
mempuyai kebiasaan belajar yang baik maka akan memberikan hasil belajar yang baik pula.
Begitupun sebaliknya, jika siswa mempunyai kebiasaan belajar yang buruk maka akan
memberikan hasil belajar yang buruk juga.

Setiap orang membutuhkan kebiasaan belajar yang efektif dalam belajar, sehingga
kebiasaan belajar memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar yang ingin dicapai.
Pembentukan kebiasaan belajar juga perlu pengembangan, sehinggga dengan pembentukan
kebiasaan belajar maka hasil belajar dapat diperoleh dari pencapaian belajar. Kebiasaan
belajar yang baik juga merupakan sesuatu yang dimiliki setiap orang dan dilakukan
seseorang dengan sukarela tanpa terpaksa. Menurut Ayu (2021) faktor yang mempengaruhi
hasil belajar ada dua yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal seperti guru

sebagai pembina belajar siswa, sarana dan prasarana pembelajaran, kebijakan penilaian,
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lingkungan sosial siswa di sekolah, dan kurikulum. Faktor internal meliputi sikap belajar,
motivasi belajar, konsentrasi belajar, restensi hasil belajar, eksplorasi hasil belajar yang
disimpan, kemampuan mencapai atau mendemonstrasikan hasil belajar, rasa percaya diri
siswa, kecerdasan, kebiasaan belajar, dan cita-cita.

Menurut Depdiknas dalam Thamrin (2021) Mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran
sains yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir analisis induktif dan deduktif dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif dengan menggunakan matematika, serta dapat mengembangkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri. Ayu (2021) menyatakan bahwa Salah satu
mata pelajaran yang dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya
diri siswa yaitu mata pelajaran IPA.

IPA merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan dijenjang sekolah dasar,
materi pembelajaran IPA yakni gejala alam beserta isinya yang dibelajarkan melalui metode
ilmiah, sehingga dilakukan melalui proses ilmiah dan menghasilkan produk. Pembelajaran
IPA di sekolah dasar memberikan pengetahuan peserta didik mengenai konsep-konsep yang
terkandung dalam materi IPA seperti: makhluk hidup, manusia, tanaman, dan hal-hal yang
menyangkut pertumbuhan atau perkembangan pada setiap makhluk hidup dan hal- hal yang
berkaitan dengan alam semesta. Selain terdapatnya konsep, hendaknya guru juga dapat
menerapkan keterampilan proses sains melalui model-model pembelajaranyang dilakukannya
(Awe & Benge, 2017). Maka pembelajaran IPA di sekolah dasar berisi materi yang
menggambarkan konsep berupa : makluk hidup, manusia tanaman, hewan dan pertumbuhan
atau perkembangan pada makhluk hidup serta hal yang berkaitan dengan alam semesta yang

diterapkan melalui keterampilan proses.
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Kebiasaan belajar merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seorang secara berulang-
ulang, dan pada akhirnya menjadi suatu ketetapan dan bersifat otomatis. Kebiasaan yang
efektif dan efesien diperlukan oleh setiap orang dalam aktivitas belajarnya karena sangat
berpengaruh terhadap pemahaman dan prestasi belajar yang akan mereka raih. Kebiasaan
belajar erat hubungannnya dengan keterampilan belajar yang dimiliki seseorang.
Keterampilan belajar yang memadai otomatis akan membentuk kebiasaan belajar yang
efektif dan efesien. Saat siswa sekolah mengikuti kegiatan pembelajaran IPA dan
memperoleh hasil belajar.

Hasil belajar IPA adalah hasil akhir dari sebuah proses kegiatan belajar siswa dari
seluruh kegiatan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan menerima suatu pelajaran
untuk mencapai kompetensi yang berupa aspek kognitif yang diungkapkan dengan
mengunakan suatu alat penilaian yaitu tes evaluasi dengan hasil dinyatakan dalam bentuk
nilai, aspek efektif yang menunjukkan sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran, dan aspek
psikomotorik yang menunjukkan keterampilan dan kemampuan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, dimana tiga aspek tersebut dinyatakan dalam syimbol, huruf maupun kalimat.

Dari observasi yang diamati oleh peneliti pada saat pengenalan lapangan persekolahan
(PLP) salah satu sekolah dasar yaitu SD Negeri 35 Pagambiran pada tanggal 07 Agustus
2023 sampai 07 November 2023. Diperoleh informasi belajar siswa memiliki kebiasaan
belajar yang berbeda, terdapat siswa memiliki kebiasaaan belajar yang baik seperti pada saat
pembelajaran berlangsung, terdapat siswa yang memperhatikan guru menjelaskan dan selalu
mencatat apa yang dijelaskan oleh guru tanpa harus diminta oleh guru untuk mencatat,
belajar dengan berkelompok dapat menambah informasi dalam berpendapat. Terdapat pula
siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang tidak baik yang ditandai dengan siswa yang
memiliki kebiasaan belajar yang berbeda-beda sehingga hasil belajar yang diperoleh juga
berbeda-beda. seperti masih ada siswa yang tidak mengumpulkan tugas dengan tepat waktu,

kurang konsentrasi dalam belajar, bicara saat guru menjelaskan pembelajaran, suka keluar
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masuk kelas, bermain saat guru menjelaskan pembelajaran didepan kelas, sibuk dengan sikap

sendiri tanpa memperhatikan guru menjelaskan pembelajaran yang sedaang berlangsung.

Namun tidak semua siswa mempraktekkan kebiasaan belajar seperti ini, hanya sebagian
siswa saja yang melakukannya. Siswa yang demikian adalah siswa yang berisik pada saat
pembelajaran dan tidak menyelesaikan tugas. Khususnya pada mata pelajaran IPA, hal ini
disebabkan rata-rata hasil belajar pada mata pelajaran IPA masih lebih rendah dibandingkan
mata pelajaran lainnya. Hal ini akan mempengaruhi hasil tes, banyak siswa yang mendapat
nilai dibawah kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) pada mata pelajaran IPA
yang telah ditetapkan sekolah adalah 80. Hal ini dapat dilihat dari nilai ujian akhir semester

ganjil IPA siswa kelas VV SD Negeri 35 Pagambiran padang.

Tabel 1. Daftar nilai ketuntasan UTS siswa kelas VV SD Negeri 35 Pagambiran Tahun
2023/2024

Kelas | Jumlah KKTP Rata-rata Siswayang | Siswa yang
siswa yang nilai IPA mid Tuntas Belum
ditetapka semester 1 Tuntas
n Sekolah Jumlah Jumlah
VA 29 80 69 13 16
VB 28 79,07 15 13
Jumlah 57 28 29

Sumber : Guru Kelas VA dan VB

Dari data dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa itu masih rendah, hal ini disebabkan
oleh kebiasaan belajar yang masih kurang baik. Hasil belajar sebagai salah satu indikator
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan pencapaian tujuan pembelajaran tidak terlepas

dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri.

Oleh karena itu berdasarkan masalah, bahwa setiap siswa menunjukkan kebiasaan belajar
yang berbeda-beda sehingga kemampuan siswa dalam belajar dan menerima pelajaran pun

juga berbeda. Maka penulis tertarik untuk melihat bagaimana kebiasaan belajar siswa melalui
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hasil belajar siswa disekolah. Sehubungan dengan masalah, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kebiasaan Belajar terhadap Hasil

Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 35 Pagambiran”.

B. Indifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan, maka peneliti

mengidentifikasi beberapa permasalahn pokok yaitu sebagai berikut:

1. Buruknya kebiasaan belajar siswa dalam memperhatikan pembelajaran, serta malas
mengerjakan tugas dalam pembelajaran IPA.

2. Siswa belum bisa membagi waktu antara belajar dan bermain

3. Siswa baru belajar ketika melaksakan ujian ataupun ulangan harian dirumah.

4. Rendahnya hasil belajar siswa SD Negeri 35 Pagambiran

5. Berbicara saat guru menjelaskan pembelajaran.

6. Kurangnya konsentrasi siswa dalam proses belajar.

7. Siswa tidak memeperhatikan guru pada saat menjelaskan pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Agar peneliti lebih terarah dan mengingat luasnya lingkup permasalahan pada latar

belakang masalah tersebut, maka peneliti batasi pada:

1. Kebiasaan belajar siswa kelas VV SD Negeri 35 Pagambiran.
2. Mengetahui hubungan kebiasaan belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas V SD

Negeri 35 Pagambiran.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang ditemukan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tingkat kebiasaan belajar siswa kelas V terhadap hasil belajar IPA siswa
SD Negeri 35 Pagambiran ?

2. Apakah terdapat hubungan signifikan antara kebiasaan belajar kelas V terhadap hasil
belajar IPA siswa SD Negeri 35 Pagambiran?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mempelajari tingkat kebiasaaan belajar siswa kelas V terhadap hasil belajar IPA siswa
SD Negeri 35 Pagambiran.

2. Mengetahui hubungan signifikan antara kebiasaan belajar kelas V terhadap hasil belajar
IPA siswa SD Negeri 35 Pagambiran.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi guru, khususnya guru kelas V

dalam meningkatkan hasil belajar.

2. Bagi sekolah
Sebagai informasi dan wawasan untuk meningkatkan proses belajar mengajar yang
dikelola masing-masing guru sehingga dapat meluluskan siswa siswi yang baik dan

mengharumkan nama sekolah.
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3. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman dalam bidang studi IPA dan

dengan pembelajaran yang tepat.
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